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 Penelitian ini mengkaji rencana pengembangan sumber daya manusia 

pendidik untuk meningkatkan kualitas, kompetensi, dan produktivitas tenaga 

pendidik di lembaga pendidikan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
melalui wawancara, observasi, dan analisis data Miles dan Huberman, 

penelitian ini mengidentifikasi bahwa program pelatihan berbasis teknologi 
dan penguatan soft skills terbukti efektif dalam meningkatkan profesionalitas 

guru. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa tantangan utama terletak 
pada kurangnya dukungan fasilitas dan koordinasi antar pemangku 

kepentingan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya 

manusia pendidik memerlukan strategi yang terintegrasi, mulai dari 
perencanaan hingga evaluasi, agar berdampak signifikan pada mutu 

pendidikan. Implikasi praktisnya adalah penerapan temuan ini pada sekolah 
penggerak lain untuk mendukung kebijakan pendidikan nasional yang 

berorientasi pada peningkatan kompetensi pendidik dan keberhasilan peserta 
didik. 
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Pendahuluan 

Sumber daya manusia merupakan elemen utama dalam keberhasilan lembaga pendidikan. Pendidik yang 

kompeten dan profesional berperan sentral dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan membantu 

peserta didik mengembangkan potensi mereka. Dalam konteks pendidikan modern, tantangan seperti 

perubahan kebijakan, tuntutan digitalisasi, dan penerapan kurikulum baru semakin meningkatkan urgensi 

pengembangan SDM pendidik. Oleh karena itu, rencana pengembangan SDM yang sistematis menjadi 

kebutuhan strategis bagi lembaga pendidikan. 

SMAN 1 Gunung Talang, sebagai salah satu Sekolah Penggerak di Kabupaten Solok, Sumatera Barat, 

berperan penting dalam menerapkan kebijakan pendidikan nasional yang berfokus pada peningkatan mutu 

pendidik dan pembelajaran. Sekolah ini menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan dalam 

kompetensi teknologi pendidik, keterbatasan program pelatihan yang terarah, dan dukungan infrastruktur 

yang masih belum optimal. Situasi ini mencerminkan perlunya strategi pengembangan SDM pendidik yang 

tidak hanya relevan dengan kebutuhan lokal tetapi juga selaras dengan visi pendidikan nasional. Menurut 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Djauhari (2021) dan Deni (2022), sekolah penggerak memerlukan model 

pengembangan SDM yang holistik untuk mengatasi berbagai tantangan ini, termasuk peningkatan 

profesionalitas dan kompetensi teknologi guru (Djauhari, 2021; Deni, 2022). 
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Penelitian ini bertujuan untuk menyusun rencana pengembangan SDM pendidik di SMAN 1 Gunung 

Talang, dengan fokus pada peningkatan kompetensi teknologi, profesionalitas, dan adaptasi terhadap 

kurikulum berbasis digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, mengadopsi model 

evaluasi Kirkpatrick untuk mengevaluasi efektivitas program pengembangan, dan mengidentifikasi tantangan 

utama serta solusi strategis. Hasil penelitian ini tidak hanya relevan untuk SMAN 1 Gunung Talang tetapi 

juga memberikan kontribusi penting dalam pengembangan kebijakan pendidikan di tingkat nasional. Dengan 

mengintegrasikan temuan penelitian ini, sekolah penggerak lainnya dapat mengadaptasi strategi serupa untuk 

meningkatkan kompetensi dan produktivitas pendidik. Selain itu, penelitian ini mengisi kesenjangan dalam 

studi sebelumnya dengan menawarkan pendekatan sistematis untuk merancang program pengembangan SDM 

pendidik yang efektif, khususnya dalam konteks sekolah penggerak (Djauhari, 2021; Deni, 2022). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus untuk memperoleh 

pemahaman mendalam tentang pengembangan sumber daya manusia (SDM) pendidik di SMAN 1 Gunung 

Talang. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk menggali dan menganalisis secara 

mendetail proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi program pengembangan SDM di sekolah 

penggerak tersebut. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji konteks khusus sekolah dan 

karakteristik uniknya dalam merancang dan menjalankan program pengembangan SDM (Armstrong, 2014; 

Noe, 2017). 

Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus untuk mengeksplorasi implementasi pengembangan SDM di 

satu lokasi secara mendalam, dengan fokus pada sekolah penggerak. Studi kasus ini diperlukan untuk 

memberikan konteks yang kaya dalam menganalisis bagaimana strategi pengembangan SDM diterapkan dan 

dampaknya terhadap kualitas pendidikan di SMAN 1 Gunung Talang (Yin, 2018). Peneliti memilih SMAN 1 

Gunung Talang karena sekolah ini merupakan representasi dari sekolah penggerak yang menghadapi berbagai 

tantangan dalam memenuhi standar pendidikan nasional serta memerlukan inovasi dalam pengembangan 

SDM. 

Subjek penelitian melibatkan kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan di SMAN 1 Gunung Talang. 

Informan dipilih menggunakan purposive sampling dengan kriteria tertentu, yaitu mereka yang terlibat 

langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan SDM. Kriteria ini tidak hanya 

memastikan relevansi dan keterlibatan informan dalam proses pengembangan SDM, tetapi juga mewakili 

berbagai perspektif dalam pelaksanaan program tersebut (Creswell, 2014). Informasi diperoleh melalui 

wawancara mendalam, yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan pengawas sekolah. Wawancara 

mendalam ini bertujuan untuk menggali pemahaman informan tentang tujuan dan dampak program 

pengembangan SDM, serta tantangan yang mereka hadapi dalam pelaksanaannya. 

Selain wawancara mendalam, penelitian ini juga menggunakan observasi partisipatif untuk mengamati 

langsung pelaksanaan kegiatan, seperti pelatihan dan seminar. Observasi partisipatif ini dilakukan untuk 

mendapatkan data yang lebih otentik tentang interaksi, proses belajar-mengajar, serta reaksi dan umpan balik 

dari peserta terhadap program pengembangan SDM (Bogdan & Biklen, 2007). Dokumentasi, seperti dokumen 

rencana kerja sekolah, laporan pelaksanaan pelatihan, serta hasil evaluasi program, juga dikumpulkan untuk 

mendukung data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (1994), yang terdiri 

dari tiga tahap: reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data 

dilakukan untuk menyederhanakan dan memfokuskan informasi yang relevan dari berbagai sumber, sehingga 

mempermudah identifikasi pola dan hubungan antarvariabel. Penyajian data dalam bentuk narasi atau tabel 

digunakan untuk menyusun informasi yang lebih terstruktur dan jelas. Kesimpulan ditarik berdasarkan data 

yang telah diolah dan diverifikasi dengan kembali ke data asli untuk memastikan keabsahannya (Miles & 

Huberman, 1994). 

Untuk meningkatkan validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk memastikan konsistensi temuan di berbagai sumber (Creswell, 2014). Triangulasi metode 

dilakukan dengan membandingkan hasil dari berbagai teknik pengumpulan data (wawancara, observasi, dan 

dokumentasi) untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih akurat dan mendalam. Pendekatan ini bertujuan 

memastikan bahwa data yang diperoleh valid dan dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan 

terkait pengembangan SDM di SMAN 1 Gunung Talang (Dessler, 2017). 
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Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pengembangan SDM pendidik di SMAN 1 Gunung Talang 

dilaksanakan secara sistematis dengan berfokus pada analisis kebutuhan berbasis data. Berdasarkan dokumen 

rencana kerja sekolah dan wawancara dengan kepala sekolah, ditemukan bahwa evaluasi kebutuhan pelatihan 

dilakukan melalui penilaian kinerja pendidik dan identifikasi kesenjangan kompetensi. Fokus utama 

perencanaan adalah peningkatan keterampilan teknologi dan pedagogik untuk mendukung pembelajaran 

berbasis teknologi.. Hasil observasi menunjukkan bahwa sekolah telah melaksanakan beberapa program 

pelatihan, seperti workshop teknologi pendidikan, pelatihan metode pembelajaran aktif, dan seminar 

pengembangan karakter. Berikut adalah data visualisasi pelatihan yang dilakukan: 

Tabel 1 <Data Visualisasi Pelatihan> 

Jenis pelatihan Jumlah peserta Hasil yang diharapkan 

Workshop teknologi pendidikan 25 guru Peningkatan keterampilan penggunaan platform daring 

Pelatihan Metode Pembelajaran Aktif 50 guru Peningkatan interaksi aktif dalam proses belajar 

Seminar Pengembangan Karakter 15 guru Peningkatan pendekatan humanis dalam pengajaran 

Evaluasi program menggunakan model empat tingkat Kirkpatrick (1994) menghasilkan temuan berikut:                    

1) Tingkat Reaksi: Sebagian besar guru (90%) menyatakan bahwa pelatihan relevan dan instruktur kompeten; 

2) Tingkat Pembelajaran: Ada peningkatan pemahaman teknologi dan pedagogik sebesar 75% berdasarkan 

kuesioner pasca-pelatihan; 3) Tingkat Perilaku: Guru mulai mengadopsi teknologi dalam pembelajaran, tetapi 

30% masih memerlukan pendampingan lebih lanjut; 4) Tingkat Hasil: Terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa sebesar 10% berdasarkan nilai rata-rata ujian semester. 

Implikasi praktis dari temuan penelitian ini penting bagi pengembangan SDM pendidik di sekolah lain. 

Kolaborasi dengan instansi pendidikan dan pemanfaatan teknologi digital merupakan solusi untuk mengatasi 

keterbatasan anggaran. Pelatihan berbasis teknologi, seperti penggunaan platform pembelajaran daring, juga 

memungkinkan efisiensi biaya sekaligus memperluas akses guru terhadap materi. Selain itu, pendekatan 

mentoring dengan melibatkan guru senior mampu membantu transisi dari metode konvensional ke teknologi 

baru secara lebih efektif. Namun, temuan ini juga menunjukkan perlunya penyesuaian pada strategi pelatihan 

agar lebih adaptif terhadap kebutuhan individu pendidik. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang terbatas, yaitu hanya mencakup satu sekolah, 

sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi. Data longitudinal juga belum tersedia untuk mengevaluasi 

dampak jangka panjang program pengembangan SDM, serta triangulasi data yang kurang kuat untuk 

memastikan validitas hasil. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilengkapi dengan data kuantitatif tambahan 

dan studi lebih lanjut untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas program 

pengembangan SDM. Dengan perbaikan pada struktur dan kedalaman analisis, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih kaya bagi pengembangan SDM pendidik dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional yang lebih tinggi. 

 

Simpulan 

Penelitian ini berhasil mengungkapkan bahwa perencanaan dan implementasi pengembangan SDM pendidik 

di SMAN 1 Gunung Talang dilakukan secara sistematis melalui analisis kebutuhan, pelaksanaan pelatihan 

yang relevan, dan evaluasi yang mengacu pada model Kirkpatrick. Temuan menunjukkan bahwa program 

pelatihan, seperti workshop teknologi pendidikan dan seminar pengembangan karakter pendidik, memberikan 

dampak positif pada kompetensi guru, terutama dalam pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran. 

Namun, tantangan seperti resistensi terhadap metode baru dan keterbatasan anggaran menjadi hambatan 

yang perlu ditangani dengan strategi inovatif. Pendekatan berbasis mentoring dan kerja sama dengan pihak 

eksternal dapat menjadi solusi untuk mendukung implementasi program yang lebih efektif. Selain itu, evaluasi 

jangka panjang diperlukan untuk menilai dampak keberlanjutan pelatihan terhadap hasil belajar siswa. 

Implikasi dari penelitian ini penting bagi sekolah penggerak lainnya, terutama dalam merancang program 

pelatihan yang berorientasi pada kebutuhan lapangan. Rekomendasi untuk penelitian lanjutan mencakup 

eksplorasi lebih luas pada konteks sekolah lain, penggunaan data kuantitatif yang lebih mendalam, serta 

analisis tentang cara mengatasi resistensi pendidik terhadap perubahan. Dengan demikian, kesimpulan 

penelitian ini dapat menjadi kontribusi nyata dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung 

penguatan kualitas SDM pendidik secara nasional. 
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